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 Abstract: Kepemimpinan kepala sekolah pada saat ini belum 
sepenuhnya dapat dikatakan berjalan secara optimal. Hal 
tersebut terlihat dari kinerja kepala sekolah yang belum 
maksimal dalam menjalankan fungsi manajerial, supervisi, 
dan kepemimpinan. Padahal, kepemimpinan kepala sekolah 
memegang peran strategis dalam menggerakkan seluruh 
aktivitas sekolah. Kondisi kepemimpinan yang kurang efektif 
tentunya akan berdampak langsung pada aktivitas sekolah 
dan berimplikasi pada mutu pendidikan, sebagaimana yang 
juga menjadi perhatian dalam konteks SD Alifya Bondowoso. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SD Alifya Bondowoso. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian literature review dengan 
menganalisis enam artikel yang relevan. Teknik analisis data 
dilakukan secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada 
perubahan mampu meningkatkan mutu pendidikan. Upaya 
perubahan tersebut diwujudkan melalui pengembangan 
program-program inovatif, perbaikan manajemen peserta 
didik dalam bingkai budaya sekolah, serta penegakan disiplin 
secara konsisten. Kepemimpinan kepala sekolah juga 
terbentuk dari karakter dan pembawaan pribadi yang mampu 
menciptakan rasa nyaman bagi seluruh warga sekolah. Kepala 
sekolah yang efektif di SD Alifya Bondowoso mampu 
menumbuhkan budaya sekolah yang positif, membangun 
kedisiplinan, berperan sebagai mitra kerja bagi guru dan 
tenaga kependidikan, serta menciptakan kerja sama antar 
seluruh warga sekolah guna membangun lingkungan belajar 
yang kondusif, bersahabat, dan berorientasi pada tujuan 
bersama. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah 
memiliki peran signifikan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SD Alifya Bondowoso. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan 

yang diterapkan di dalamnya, terutama peran kepala sekolah yang menjadi pemimpin utama. 

Kepala sekolah memegang kendali besar dalam menentukan arah kebijakan, efektivitas 

pengelolaan, dan kualitas pendidikan yang diberikan di sekolah. Sebagai pengarah utama, kepala 

sekolah bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan 

pembelajaran yang berkualitas. Dalam konteks ini, kepemimpinan kepala sekolah menjadi kunci 

dalam mendorong seluruh warga sekolah, termasuk guru, staf, dan siswa, untuk mencapai tujuan 
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pendidikan yang telah ditetapkan. Keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan perannya 

akan berimbas pada kualitas pendidikan di sekolah tersebut, yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi mutu pendidikan di tingkat yang lebih luas. 

Di SD Alifya Bondowoso, kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

menghadapi berbagai tantangan yang muncul, baik yang bersifat eksternal maupun internal. 

Sebagai sekolah yang berada di daerah dengan kondisi sosial-ekonomi yang beragam, SD Alifya 

Bondowoso menghadapi tantangan tersendiri dalam meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi fasilitas maupun kompetensi 

tenaga pendidik. Meskipun demikian, kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso berupaya untuk 

mengelola sumber daya yang ada dengan cara yang efektif, serta menciptakan lingkungan yang 

mendukung proses pembelajaran yang optimal. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang menyoroti pentingnya kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, masih terdapat celah yang cukup signifikan 

dalam literatur terkait dengan gaya kepemimpinan yang paling efektif untuk mencapainya. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Zheng et al. (2017) dan 

Fitriyah & Santosa (2020), menyoroti gaya kepemimpinan transformasional dan instruksional 

sebagai gaya yang paling berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas 

pendidikan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki kemampuan 

untuk memberikan arahan yang jelas, mendukung pengembangan profesional guru, dan 

menciptakan budaya sekolah yang positif dapat mendorong peningkatan mutu pendidikan secara 

signifikan. 

Namun, meskipun hasil penelitian tersebut cukup banyak, penerapan gaya 

kepemimpinan yang berhasil di satu sekolah tidak selalu menunjukkan hasil yang sama di sekolah 

lain. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan transformasional telah terbukti 

efektif di beberapa sekolah, tidak semua sekolah memiliki kebutuhan yang sama atau konteks 

yang serupa. Misalnya, kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso mungkin perlu menyesuaikan 

gaya kepemimpinannya dengan kebutuhan dan karakteristik sekolah tersebut, yang memiliki 

sumber daya terbatas dan tantangan sosial yang unik. Di sisi lain, penelitian lain seperti yang 

dilakukan oleh Pramesti & Muhyadi (2018) dan Koswara & Rasto (2016) menunjukkan bahwa 

pendekatan yang terlalu fokus pada perubahan struktural atau gaya kepemimpinan yang sangat 

terpusat dapat memicu resistensi dari staf pengajar, yang merasa kehilangan otonomi dalam 

menjalankan tugas-tugas mereka. Ini menunjukkan bahwa tidak ada konsensus yang jelas 

mengenai gaya kepemimpinan yang paling efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

semua sekolah (Suarga, 2017). 
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Kepemimpinan kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso menunjukkan contoh yang 

menarik dalam konteks ini. Di sekolah ini, kepala sekolah lebih banyak menggunakan pendekatan 

kepemimpinan yang mengutamakan kolaborasi, pemberdayaan, dan penciptaan rasa memiliki di 

antara seluruh warga sekolah. Dalam praktiknya, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai 

pengarah strategi pendidikan, tetapi juga sebagai fasilitator yang memberikan ruang bagi guru 

untuk berinovasi dalam mengembangkan materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif, di mana semua 

pihak, mulai dari siswa hingga tenaga pengajar, merasa terlibat dalam proses Pembelajaran 

(Noor & Dartim, 2021). 

Namun, meskipun pendekatan ini membawa hasil yang positif di SD Alifya Bondowoso, 

tantangan terbesar yang dihadapi oleh kepala sekolah adalah bagaimana mengelola perubahan 

yang terjadi di sekolah tanpa mengorbankan otonomi dan kreativitas guru dalam menjalankan 

tugas mereka. Oleh karena itu, penting untuk memahami lebih dalam bagaimana kepala sekolah 

dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan kondisi spesifik yang ada di sekolah 

tersebut, serta bagaimana hal ini mempengaruhi mutu pendidikan yang dihasilkan. Dengan kata 

lain, penting untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan yang diterapkan di SD Alifya 

Bondowoso dapat dijadikan model yang efektif untuk sekolah lain dengan kondisi yang serupa, 

ataukah ada aspek tertentu yang perlu disesuaikan berdasarkan kebutuhan lokal. 

Lebih jauh lagi, meskipun banyak penelitian yang mengidentifikasi pentingnya 

kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja guru dan hasil pembelajaran 

siswa, beberapa studi mengungkapkan bahwa tidak semua elemen dalam kepemimpinan 

transformasional berfungsi dengan cara yang sama di berbagai konteks sekolah. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Liu et al. (2016) menunjukkan bahwa di beberapa negara, kepala sekolah yang 

mempraktikkan gaya kepemimpinan transformasional berhasil meningkatkan kualitas 

pendidikan, namun hal ini tidak selalu berlaku di negara dengan konteks sosial yang berbeda. Di 

sisi lain, penelitian oleh Aydin et al. (2013) menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan 

instruksional yang lebih terstruktur dapat memberikan hasil yang lebih baik di sekolah-sekolah 

yang sudah memiliki sistem manajerial yang mapan, namun gaya ini dapat menemui hambatan 

jika diterapkan di sekolah dengan kondisi yang lebih dinamis dan kurang terstruktur. 

Dalam konteks SD Alifya Bondowoso, kepemimpinan kepala sekolah lebih berfokus pada 

pemberdayaan dan kolaborasi dengan seluruh warga sekolah, yang pada akhirnya menciptakan 

budaya sekolah yang lebih terbuka dan inklusif. Kepala sekolah di sekolah ini berperan aktif 

dalam membangun hubungan yang lebih dekat dengan guru dan staf, serta memotivasi mereka 

untuk terlibat dalam setiap proses perubahan yang dilakukan di sekolah. Ini berbeda dengan 
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pendekatan yang lebih terpusat atau otoriter yang lebih sering dijumpai di sekolah-sekolah lain 

dengan sumber daya yang lebih besar dan staf yang lebih mapan. Oleh karena itu, pendekatan 

kepemimpinan yang diterapkan di SD Alifya Bondowoso memberikan konteks yang unik dalam 

memahami bagaimana kepala sekolah dapat mengelola sumber daya yang terbatas untuk 

menciptakan perubahan yang signifikan dalam pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah penelitian yang ada dengan menganalisis 

peran kepemimpinan kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Dengan mempertimbangkan karakteristik khusus sekolah ini, penelitian ini akan 

mencoba memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana kepala sekolah di sekolah 

dengan keterbatasan sumber daya dapat tetap mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi kebijakan 

pendidikan di daerah-daerah dengan kondisi sosial ekonomi yang serupa, serta memberikan 

kontribusi dalam memahami peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah-sekolah yang menghadapi tantangan serupa. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka 

(literature review) yang bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Alifya Bondowoso. Tinjauan pustaka dipilih sebagai 

metode karena sifatnya yang memungkinkan peneliti untuk mengkaji dan menganalisis berbagai 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang diteliti, sehingga dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kualitas pendidikan (Mahbubi, 2025). Menurut Cooper dan Hedges (2020), tinjauan pustaka 

berfungsi sebagai dasar untuk memahami fenomena yang sedang diteliti serta untuk 

mengidentifikasi celah penelitian yang masih terbuka. 

Proses penelitian ini dimulai dengan pencarian artikel-artikel yang relevan dari berbagai 

sumber akademik terpercaya. Pencarian ini dilakukan melalui Google Scholar, database Sinta, dan 

jurnal-jurnal internasional yang terindeks. Beberapa kata kunci yang digunakan dalam pencarian 

artikel meliputi “kepemimpinan kepala sekolah,” “mutu pendidikan,” “kepemimpinan 

transformasional,” dan “pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru.” Artikel-artikel yang 

terpilih harus memenuhi kriteria relevansi dengan topik yang sedang diteliti, serta diterbitkan 

dalam lima tahun terakhir untuk memastikan bahwa data dan informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat mutakhir dan relevan dengan konteks pendidikan saat ini (Mahfud, 2021). 
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Setelah artikel-artikel yang relevan ditemukan, tahap selanjutnya adalah melakukan 

analisis terhadap setiap artikel tersebut. Proses analisis dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang 

sedang diteliti. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis konten, di mana peneliti 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya terhadap mutu pendidikan. Analisis ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola yang konsisten dalam penelitian yang ada, serta 

melihat apakah ada kontradiksi atau gap yang perlu ditangani lebih lanjut dalam penelitian ini 

(Cohen et al., 2018). 

Salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami peran kepemimpinan 

kepala sekolah dalam konteks SD Alifya Bondowoso, yang memiliki tantangan dan kondisi yang 

berbeda dibandingkan dengan sekolah lain, terutama yang berada di daerah perkotaan. Oleh 

karena itu, peneliti tidak hanya mengkaji gaya kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan di 

SD Alifya Bondowoso, tetapi juga mengidentifikasi apakah gaya kepemimpinan tersebut dapat 

diaplikasikan di sekolah-sekolah lain dengan karakteristik yang serupa. Penelitian ini berfokus 

pada analisis komparatif antara kepemimpinan kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso dengan 

hasil-hasil yang ditemukan dalam studi-studi terdahulu mengenai kepemimpinan kepala sekolah 

di sekolah-sekolah lainnya (Fitriyah & Santosa, 2020). 

Analisis ini juga mempertimbangkan perbedaan antara gaya kepemimpinan yang bersifat 

transformasional, instruksional, dan partisipatif. Kepemimpinan transformasional, misalnya, 

banyak dijelaskan dalam literatur sebagai gaya kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan 

motivasi dan kinerja guru, serta menciptakan iklim sekolah yang positif (Aydin, Sarier, & Uysal, 

2013). Di sisi lain, kepemimpinan instruksional lebih berfokus pada peningkatan kualitas 

pengajaran dan manajemen kelas, serta mendukung guru dalam mengimplementasikan metode 

pengajaran yang inovatif (Mahfud, 2021). Sementara itu, gaya kepemimpinan partisipatif 

mengutamakan pemberdayaan semua pihak di sekolah, baik itu guru, siswa, maupun masyarakat 

sekitar, dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan sekolah (Fauzi & 

Falah, 2020). 

Dengan menganalisis berbagai gaya kepemimpinan ini, penelitian ini akan 

mengungkapkan bagaimana kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso menggabungkan atau 

memilih gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh 

sekolah tersebut. Hal ini penting karena SD Alifya Bondowoso terletak di daerah yang memiliki 

karakteristik sosial dan ekonomi yang berbeda dengan sekolah-sekolah lain, sehingga strategi 

kepemimpinan yang diterapkan harus disesuaikan dengan kondisi lokal. Dengan demikian, 



588 
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 

                                             Vol.  02 , No. O2, Desember 2025    

 
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

penelitian ini tidak hanya akan memberikan gambaran tentang kepemimpinan kepala sekolah di 

SD Alifya Bondowoso, tetapi juga akan memperkaya pemahaman mengenai adaptasi 

kepemimpinan kepala sekolah di berbagai konteks sekolah yang memiliki tantangan serupa. 

Selanjutnya, penelitian ini akan mengkaji bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 

berperan dalam menciptakan budaya sekolah yang positif dan membangun komitmen bersama 

di antara seluruh warga sekolah. Kepala sekolah yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung kolaborasi antara guru dan staf, serta memotivasi mereka untuk berinovasi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah yang berorientasi pada pemberdayaan dan kolaborasi memiliki dampak positif 

terhadap kinerja guru dan hasil belajar siswa (Karacabey, 2020; Mahfud, 2021). Oleh karena itu, 

penelitian ini juga akan menganalisis bagaimana kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso dapat 

memfasilitasi kolaborasi ini dengan menerapkan gaya kepemimpinan yang mengutamakan 

pemberdayaan dan partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis konten, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SD Alifya Bondowoso. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan teori kepemimpinan pendidikan, 

serta memberikan rekomendasi yang berguna bagi kepala sekolah dan pihak terkait dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik di sekolah-sekolah dengan tantangan 

serupa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam penelitian ini, peran kepemimpinan kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso 

dianalisis untuk mengidentifikasi bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi 

kualitas pendidikan di sekolah tersebut. SD Alifya Bondowoso merupakan sebuah sekolah dasar 

yang berada di wilayah dengan kondisi sosial ekonomi yang beragam, di mana tantangan utama 

yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya dan rendahnya tingkat partisipasi masyarakat 

dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana kepala sekolah di sekolah ini mengatasi tantangan tersebut melalui penerapan gaya 

kepemimpinan yang adaptif dan inovatif. 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Kepemimpinan kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso memainkan peran sentral dalam 

mendorong perbaikan kualitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

di sekolah ini menerapkan gaya kepemimpinan yang lebih kolaboratif dan berbasis 
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pemberdayaan. Gaya kepemimpinan ini terbukti efektif dalam menciptakan budaya sekolah yang 

positif, di mana semua pihak—termasuk guru, staf, dan siswa—merasa terlibat dalam proses 

pembelajaran dan perubahan yang dilakukan di sekolah. Salah satu aspek penting dari gaya 

kepemimpinan ini adalah kemampuan kepala sekolah untuk berkolaborasi dengan guru dalam 

merancang dan mengimplementasikan program-program pendidikan yang inovatif. 

Penerapan gaya kepemimpinan yang mengutamakan kolaborasi dan pemberdayaan ini 

mencerminkan aspek penting dari kepemimpinan transformasional yang banyak dibahas dalam 

literatur. Menurut Aydin, Sarier, dan Uysal (2013), kepemimpinan transformasional berfokus 

pada pengembangan potensi individu dan menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi 

serta partisipasi aktif dari semua anggota organisasi. Di SD Alifya Bondowoso, kepala sekolah 

tidak hanya bertindak sebagai pengarah kebijakan, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dalam metode pengajaran mereka. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan motivasi guru tetapi juga berdampak positif terhadap kinerja mereka di 

dalam kelas. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang berbasis pemberdayaan ini juga terlihat dalam 

bagaimana kepala sekolah membangun komitmen bersama di antara seluruh warga sekolah. 

Melalui komunikasi yang efektif dan inklusif, kepala sekolah berhasil menciptakan hubungan 

yang lebih harmonis antara guru, staf, dan siswa, serta memotivasi mereka untuk berkontribusi 

secara aktif dalam upaya perbaikan kualitas pendidikan. Fauzi dan Falah (2020) menjelaskan 

bahwa kepemimpinan yang berbasis pemberdayaan mampu menciptakan iklim kerja yang 

kondusif dan meningkatkan kinerja kolektif dalam organisasi, termasuk di dalamnya sekolah. 

Inovasi dalam Pengelolaan Pendidikan 

Salah satu fokus utama dari kepemimpinan kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso adalah 

penciptaan dan implementasi program-program pendidikan yang inovatif. Inovasi ini tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan kualitas akademik, tetapi juga mencakup pembentukan karakter 

siswa. Kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso berupaya untuk mengembangkan program-

program yang mampu mengatasi tantangan sosial dan budaya yang ada di lingkungan sekolah. 

Salah satunya adalah dengan memperkenalkan kurikulum berbasis kompetensi yang lebih 

fleksibel, yang dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lokal. 

Melalui inovasi ini, kepala sekolah juga berusaha mengatasi masalah keterbatasan 

fasilitas yang ada di sekolah. Dalam situasi yang serba terbatas, kepala sekolah memanfaatkan 

teknologi dan sumber daya yang ada untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Misalnya, 

meskipun sekolah ini memiliki fasilitas yang terbatas, kepala sekolah menginisiasi penggunaan 

alat-alat bantu belajar sederhana yang dapat digunakan oleh semua siswa tanpa memerlukan 
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biaya besar. Inovasi-inovasi semacam ini membuktikan bahwa kepala sekolah yang adaptif dan 

inovatif dapat menciptakan perubahan yang signifikan meskipun berada dalam situasi yang 

penuh tantangan. 

Namun, tidak semua inovasi yang diterapkan berjalan mulus. Beberapa program 

pendidikan yang diimplementasikan mengalami kendala karena kurangnya dukungan dari 

masyarakat dan orang tua siswa. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi yang diterapkan oleh kepala 

sekolah memerlukan dukungan yang lebih luas dari seluruh elemen sekolah, termasuk orang tua 

dan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso tidak hanya 

fokus pada perubahan internal di sekolah, tetapi juga berusaha untuk membangun kemitraan 

dengan masyarakat dan orang tua siswa dalam rangka mendukung keberlanjutan program-

program pendidikan yang diterapkan. 

Pengelolaan Disiplin dan Pembentukan Budaya Sekolah 

Selain inovasi dalam pengelolaan pendidikan, kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso juga 

berhasil menumbuhkan budaya sekolah yang positif dengan menekankan pentingnya 

kedisiplinan. Kepala sekolah sangat menekankan pada penerapan aturan yang konsisten di 

sekolah untuk menciptakan lingkungan yang tertib dan mendukung proses pembelajaran. 

Disiplin tidak hanya diterapkan pada siswa, tetapi juga pada guru dan staf yang diharapkan untuk 

memberikan teladan dalam hal kedisiplinan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berhasil menumbuhkan budaya 

disiplin yang baik melalui keteladanan pribadi dan penguatan nilai-nilai yang terkandung dalam 

budaya sekolah. Kepala sekolah memfokuskan diri untuk menjadi contoh yang baik dalam hal 

etika kerja dan tanggung jawab. Dalam banyak kasus, kepala sekolah menjadi sosok yang 

dihormati oleh siswa dan guru karena kemampuannya untuk menerapkan disiplin secara adil dan 

konsisten. Penelitian oleh Mahfud (2021) mengungkapkan bahwa kepala sekolah yang mampu 

menegakkan disiplin dengan konsisten dapat menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

teratur, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun, di sisi lain, penerapan disiplin yang terlalu ketat juga dapat menimbulkan 

ketegangan di kalangan siswa dan guru. Beberapa guru merasa bahwa penerapan aturan yang 

terlalu rigid mengurangi fleksibilitas dalam proses pengajaran, sementara beberapa siswa 

merasa tertekan dengan tuntutan kedisiplinan yang ketat. Oleh karena itu, penting bagi kepala 

sekolah untuk menjaga keseimbangan antara kedisiplinan yang diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan memberikan ruang bagi kreativitas guru dan kebebasan 

siswa untuk berekspresi dalam proses pembelajaran. 
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Tantangan dan Peran Kepala Sekolah dalam Menghadapi Perubahan 

Peran kepala sekolah dalam mengelola perubahan menjadi sangat penting, terutama 

dalam menghadapi dinamika yang terjadi di dunia pendidikan. Perubahan yang terjadi di SD 

Alifya Bondowoso tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga berkaitan dengan perubahan dalam 

paradigma pendidikan yang lebih berfokus pada pengembangan kompetensi siswa, bukan hanya 

pada pencapaian akademik semata. Kepala sekolah dituntut untuk dapat memimpin perubahan 

ini dengan bijaksana, agar dapat menciptakan kondisi yang mendukung bagi pengembangan 

potensi siswa secara menyeluruh. 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi kepala sekolah adalah bagaimana mengelola 

perubahan tanpa mengorbankan kualitas pengajaran dan kebebasan yang diberikan kepada guru. 

Kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso mengelola perubahan dengan mengutamakan 

komunikasi yang terbuka dan partisipatif, serta dengan memberikan dukungan yang cukup 

kepada guru dalam menghadapi perubahan tersebut. Proses ini memerlukan kesabaran dan 

ketekunan, serta keterlibatan aktif dari seluruh warga sekolah untuk menciptakan perubahan 

yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang kolaboratif, inovatif, dan berbasis pemberdayaan 

dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan, meskipun 

tantangan yang dihadapi cukup besar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan budaya sekolah yang positif, meningkatkan 

kinerja guru, serta menghasilkan siswa yang lebih kompeten dan siap menghadapi tantangan 

masa depan. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah di SD 

Alifya Bondowoso dalam meningkatkan mutu pendidikan, dengan fokus pada gaya 

kepemimpinan yang diterapkan, inovasi yang diperkenalkan, dan tantangan yang dihadapi dalam 

konteks sekolah yang memiliki sumber daya terbatas. Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang berbasis kolaborasi dan pemberdayaan terbukti 

efektif dalam menciptakan budaya sekolah yang positif dan mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran. Kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso tidak hanya bertindak sebagai pengarah 

kebijakan, tetapi juga sebagai fasilitator yang membuka ruang bagi guru untuk berinovasi dalam 
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proses pembelajaran. Gaya kepemimpinan ini memungkinkan guru untuk merasa lebih terlibat 

dalam pengembangan metode pengajaran, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan 

kinerja mereka di dalam kelas. Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional, yang mengedepankan pemberdayaan dan kolaborasi, berkontribusi pada 

terciptanya iklim sekolah yang kondusif untuk pembelajaran. 

Selain itu, kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso juga berhasil menumbuhkan budaya 

disiplin yang mendukung terciptanya lingkungan yang tertib dan terstruktur. Disiplin diterapkan 

secara konsisten di sekolah, tidak hanya kepada siswa, tetapi juga kepada guru dan staf. 

Penerapan disiplin ini dilakukan dengan cara yang adil dan transparan, yang meningkatkan rasa 

hormat dan kepercayaan terhadap kepala sekolah. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa 

penerapan disiplin yang terlalu ketat dapat menimbulkan ketegangan, terutama di kalangan guru 

yang merasa kurang fleksibel dalam mengelola kelas. Oleh karena itu, keseimbangan antara 

disiplin yang konsisten dan kebebasan untuk berinovasi sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang sehat dan produktif. 

Inovasi dalam pengelolaan pendidikan di SD Alifya Bondowoso menjadi aspek penting 

lainnya yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Kepala sekolah berhasil merancang dan 

mengimplementasikan program-program pendidikan yang tidak hanya berfokus pada 

peningkatan aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Inovasi ini 

dilakukan meskipun sekolah menghadapi keterbatasan sumber daya, baik dari segi fasilitas 

maupun kompetensi pengajaran. Melalui kreativitas dan penggunaan teknologi yang sederhana, 

kepala sekolah berhasil mengimplementasikan program yang dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan memfasilitasi pengembangan karakter mereka. 

Namun, meskipun banyak inovasi yang telah diterapkan, tantangan terbesar yang 

dihadapi adalah keterbatasan dukungan dari masyarakat dan orang tua siswa. Dukungan 

eksternal sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program-program pendidikan 

yang telah diterapkan. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu terus memperkuat hubungan dengan 

orang tua dan masyarakat sekitar agar tercipta kolaborasi yang lebih solid dalam mendukung 

mutu pendidikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki 

gaya kepemimpinan yang adaptif dan inovatif dapat membawa perubahan signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, meskipun menghadapi berbagai tantangan. Oleh karena itu, 

kepala sekolah di SD Alifya Bondowoso telah berhasil menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 

berbasis pemberdayaan, kolaborasi, dan inovasi dapat menjadi kunci untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah-sekolah yang memiliki sumber daya terbatas. Penelitian ini juga 



593 
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 

                                             Vol.  02 , No. O2, Desember 2025    

 
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

memberikan wawasan yang berharga bagi kebijakan pendidikan di daerah-daerah dengan 

kondisi sosial ekonomi yang serupa, serta kontribusi dalam mengembangkan teori 

kepemimpinan pendidikan yang lebih kontekstual. 
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